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Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk memajukan suatu 
generasi bangsa dan negara dari ketertinggalan baik dalam ilmu pengetahuan maupun 
teknologi. Pendidikan adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi 
manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah. 
Pendidikan dapat merubah pola kehidupan manusia ke arah lebih baik. 
Pendidikan akan mampu melahirkan manusia berpotensi dan kreatif. Proses 
Pendidikan yang baik juga akan menghasilkan ide cemerlang untuk memperoleh 
kehidupan lebih layak. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
dikembangkan sejalan dengan tuntutan pembangunan. Tuntutan ini bertujuan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk merealisasikan harapan 
ini, pemerintah telah menetapkan tujuan nasional Pendidikan Indonesia sebagaimana 
tercantum dalam UU Republik Indonesia Bab II Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan nasional dirumuskan sebagai 
berikut:  
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, sehat, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
 
Berdasarkan hal tersebut siswa diharapkan termotivasi dan senang melakukan 
serangkaian kegiatan belajar yang menarik dan bermakna sehingga proses kegiatan 
belajar tercapai.  
Berdasarkan observasi di salah satu sekolah dasar negeri di Karawang 
ditemukan bahwa keterampilan sosial yang dimiliki siswa kelas IV masih sangat 
rendah. Rendahnya keterampilan sosial anak sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Beberapa faktor tersebut adalah pengajaran IPS di sekolah masih 
menggunakan pengajaran tradisional seperti ceramah, diskusi dan lain-lain. Dalam 
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hal ini pembelajaran hanya berpusat pada guru (teacher of center). Guru lebih 
menekankan nilai kognitif saat menyampaikan materi pembelajaran di kelas, 
sedangkan nilai afektif dan psikomotor kurang diperhatikan. Konsekuensi dari 
metode tersebut adalah siswa merasa bosan terhadap materi pelajaran IPS dan dalam 
jangka panjang, tentu saja akan terjadi penurunan kualitas pembelajaran itu sendiri. 
Serta guru kurang menggali potensi yang dimiliki siswa ketika menyampaikan materi 
pelajaran. Siswa lebih mengutamakan nilai kognitif dalam proses pembelajaran di 
kelas, sedangkan nilai afektif dan psikomotor kurang diperhatikan.  
Ketika guru menyampaikan materi pelajaran siswa kurang memperhatikan, 
sehingga pada saat guru menanyakan hal mengenai pelajaran yang telah disampaikan 
siswa tidak dapat menjawab dengan baik. Kemudian siswa kurang dalam 
mengemukakan pendapat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya siswa yang pandai 
namun jarang mengeluarkan pendapat. Terdapat pula siswa yang dominan berbicara 
di kelas dalam menanggapi pertanyaan dari guru namun pendapatnya tersebut kurang 
sesuai atau diluar topik pembicaraan guru terkait materi pembelajaran. Kemudian 
pada saat proses pembelajaran siswa kurang mendengarkan dengan baik, sehingga 
apa yang disampaikan oleh guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan baik. Selain 
itu juga siswa mempunyai anggapan bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang 
bersifat hafalan, banyak teori dan kurang diminati sehingga dalam pembelajarannya 
pun cenderung bosan, mudah mengantuk, tidak antusias dan terkadang 
menomorduakan IPS dari pembelajaran lainnya.  
Rendahnya keterampilan sosial siswa tersebut terlihat dari kurang kepedulian 
sosial siswa dengan teman, kurang bertanggung jawab, kurang interaksi dengan 
teman secara menyeluruh. Hal ini ditunjukkan pada saat jam istirahat siswa 
membentuk kelompok bermainnya sendiri (geng) yang merupakan teman sebangku 
atau yang didominasi oleh siswa yang dominan di kelasnya, sehingga siswa yang 
lemah cenderung tertindas. Pada saaat pembelajaran berlangsung siswa masih sering 
mengejek dan menertawakan jika ada teman yang tidak tepat dalam menjawab 
pertanyaan dari guru. Ketika guru memberi pertanyaan yang mengharuskan siswa 
menjawab masih terdapat siswa yang justru menunjuk teman lain untuk 
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menjawabnya. Hal ini berdampak pula pada nilai peserta didik dalam pelaksanaan 
Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal atau sering disingkat sebagai KKM yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 70. Dari jumlah 31 siswa, hanya 5 siswa atau 16% yang 
sudah memenuhi KKM, sedangkan 16 siswa atau 84% lagi belum memenuhi KKM. 
Agar proses kegiatan belajar mengajar tercapai tentunya juga harus didukung oleh 
pemilihan metode dan model pembelajaran yang tepat pula, dengan demikian 
keberhasilan pembelajaran  tercapai dengan baik. Untuk tercapainya suatu kegiatan 
pembelajaran maka sangat dibutuhkan suatu penerapan model pembelajaran. 
Penerapan model adalah suatu model yang dipraktekan atau diterapkan pada siswa, 
salah satunya adalah model Student Teams Achievment Division atau bisa disingkat 
sebagai STAD. Model STAD merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh 
untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan sosial siswa khususnya pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.   
Model Student Teams Achievment Division (STAD) adalah model 
pembelajaran yang menggunakan sistem pengelompokkan dengan membentuk 
kelompok secara heterogen yang setiap anggota kelompoknya telah menguasai materi 
menjelaskan kepada anggota kelompok yang belum menguasai. Menurut Wina (2008, 
hlm. 242) model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran 
menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara 4-5 orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang 
berbeda (heterogen). Siswa bekerja sama dan diharapkan mampu menerima 
keberagaman teman. Adapun salah satu kelebihan dari model pembelajaran STAD 
adalah siswa memiliki tanggung jawab belajar serta dapat saling membelajarkan 
sesama siswa lainnya atau pembelajaran rekan sebaya. 
Dalam penelitian sebelumnya Rudini (2015) bahwa keretampilan social siswa 
SD bisa ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan cooperative learning model 
Student Teams Achievment Division (STAD), pembelajaran model STAD 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, ditandai dengan 
keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, keberanian siswa dalam mengemukakan 
Ghiffary Amanda Sastre, 2019 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAMS 
ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA DI SEKOLAH 
DASAR  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.Upi.edu | Perpustakaa.upi.edu 
pendapat dan kerjasama menyelesaikan lembar kerja kelompok.Penelitian terkait 
peningkatan keterampilan sosial siswa SD. Pelajaran tidak hanya bisa tercapai dengan 
mandengarkan dan mencatat saja, masih perlu lagi partisipasi siswa dalam kegiatan 
lain, seperti bertanya, mengerjakan tugas individual atau kelompok, mengerjakan 
pekerjaan rumah, dan berani maju kedepan kelas. Hal ini berkaitan dengan model 
yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran tersebut.  
Model yang sering diterapkan banyak guru kurang meningkatkan 
keterampilan siswa untuk belajar di kelas. Oleh karenanya, dibutuhkan suatu model 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dengan menggunakan media 
yang menarik selama proses pembelajaran, seperti pembelajaran yang dibungkus 
seperti sebuah permainan. Dengan mencermati uraian yang dipaparkan diatas, peneliti 
mencoba menerapkan model STAD materi tentang pahlawan terhadap siswa kelas IV 
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa agar dapat tercapai 
dengan baik dan membuat siswa aktif belajar. 
Pengertian model pembelajaran STAD sendiri pada prinsip dan cara kerjanya 
sama dengan metode belajar TGT, hanya saja STAD menggunakan permainan dalam 
tim sebagai cara untuk dapat menarik siswa agar belajar lebih aktif lagi. Selain itu, 
penggunaan model pembelajaran STAD ini bermaksud agar siswa bisa berbaur 
dengan teman yang lainnya sehingga tumbuhlah sikap keterampilan sosial. 
Penggunaan metode ini diharapkan agar lebih mengefektifkan dalam melatih 
kemampuan analogi, sistematisasi nalar, dan kekuatan logika anak didik, karena pada 
prinsipnya dalam pembelajaran ini menggunakan kuis-kuis serta sistem skor yang 
akan membuat individu tiap siswa ingin belajar dan memahami pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh. 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan sosial siswa setelah pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Student 
Teams Achievment Division (STAD)? 
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1.3.Tujuan Penelitian  
Setelah merumuskan masalah dan latar belakang, maka tujuan dari penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa kelas IV di sekolah dasar 
setelah pembelajaran IPS dengan menerapkan model Cooperative Learning tipe 
Student Teams Achievment Division (STAD). 
1.4.Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa  
Dengan penerapan pendekatan kooperatif tipe STAD siswa dapat menerima 
pembelajaran yang lebih aktif sehingga mampu meningkatkan keterampilan sosial 
dalam pembelajaran juga dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Pendidik 
Dengan penerapan pendekatan kooperatif tipe STAD memudahkan guru 
dalam memberikan materi sehingga pembelaaran lebih berhasil dan memberikan 
wawasan pengetahuan serta pengalaman tentang pendekatan kooperatif tersebut.  
3. Bagi Sekolah 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan sekolah dan nampak pada peningkatan kemampuan sosial siswa serta 
memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas sekolah. 
4. Bagi Peneliti  
Dapat dijadikan rujukan atau bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti yang 
berniat memilih dan memanfaatkan pendekatan kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran IPS.  
1.4 Struktur Organisasi 
Sistematika penulisan proposal skripsi ini dibagi menjadi 3 bab yang 
merupakan satuan yang saling mendukung dan terkait antara satu dengan yang 
lainnya. Secara lengkapnya adalah sebagai berikut: 
1. Bab I merupakan bab pendahuluan meliputi: 1.1 latar belakang penelitian, 1.2 
rumusan masalah penelitian, 1.3 tujuan penelitian, dan 1.4 struktur organisasi. 
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2. Bab II merupakan kajian pustaka meliputi: 2.1 keterampilan sosial, 2.2 model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, 2.3 pendidikan ilmu pengetahuan sosial di 
sekolah dasar, 2.4 keterkaitan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan keterampilan sosial, 2.5 materi IPS dalam tema pahlawanku, dan 2.6 
penelitian yang relevan. 
3. Bab III Metode Penelitian, Terdiri dari: 3.1 Jenis Penelitian, 3.2 Desain 
Penelitian, 3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian, 3.4 Prosedur Penelitian, 3.5 
Definisi Operasional, 3.6 Instrumen Penelitian, 3.7 Pengembangan Instrumen, 
3.8 Teknik Pengumpulan Data, 3.9 Analisis Data. 
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan, Terdiri dari: 4.1 Temuan Penelitian, 4.2 
Pembahasan. 
5. Bab V Kesimpulan dan Saran, Terdiri dari: 5.1 Kesimpulan, 5.2 Implikasi, dan 
5.3 Saran. 
6. Daftar Pustaka dan lampiran 
 
 
 
